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Abstract 

This study aims to determine the effect of the Outdoor Study 

Learning Method on Student Learning Outcomes. This research 

was conducted at SD Negeri 068006 Simalingkar. The population 

in this study were all third grade students, totaling 30 students. 

Sampling in this study using non-probability sampling, namely 

saturated samples where all members of the population to be used 

as samples totaling 30 students. The results of this study indicate 

that student learning outcomes using the outdoor study learning 

method are included in the very good category with an average of 

80.7 with a normality test result of 0.200 with the conclusion that 

the data is normally distributed. The result of the correlation test is 

0.831, which means rcount (0.831) ≥ rtable (0.361) then Ha is 

accepted. So there is a strong influence between the use of outdoor 

study learning methods on student learning outcomes in class III 

SD Negeri 068006 Simalingkar. It can be seen from the results of 

the T-test research where tcount ≥ ttable is 7.355 ≥ 2.048 so that it 

can be stated that Ha is accepted. This shows that there is a 

significant positive effect from the use of the outdoor study learning 

method on the learning outcomes of class III students at SD Negeri 

068006 Simalingkar in the 2022/2023 academic year. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Metode 

Pembelajaran Outdoor Study terhadap Hasil Belajar Siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 068006 Simalingkar. 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas III yang berjumlah 30 siswa. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan non probality sampling yaitu 

sampel jenuh dimana semua anggota populasi yang akan digunakan 

sebagai sampel yang berjumlah 30 siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan 

metode pembelajaran Outdoor Study termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan rata-rata 80.7 dengan hasil uji normalitas 0.200 

dengan kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji 

korelasi sebesar 0.831 yang artinya rhitung  (0.831) ≥ rtabel (0.361) 

maka Ha diterima. Maka terdapat pengaruh yang kuat antara 
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penggunaan metode pembelajaran outdoor study terhadap hasil 

belajar siswa di kelas III SD Negeri 068006 Simalingkar. Dapat 

dilihat dari hasil penelitian uji-T dimana thitung  ≥ ttabel yaitu 7,355 ≥ 

2.048 sehingga dapat dinyatakan bahwa Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan dari 

penggunaan metode pembelajaran outdoor study terhadap hasil 

belajar siswa kelas III SD Negeri 068006 Simalingkar tahun 

pembelajaran 2022/2023. 

  

PENDAHULUAN  

Pendidikan dinyatakan sebagai 

tempat untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai luhur dan moral yang 

dalam prosesnya dilaksanakan secara sadar 

dan diharapkan dapat diwujudkan dalam 

membentuk perilaku kehidupan sehari-hari 

peserta didik, baik sebagai individu maupun 

sebagai anggota masyarakat. Bentuk-bentuk 

perilaku yang dimaksud adalah seperti yang 

tercantum dalam penjelasan Undang-Undang 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20, 

Tahun 2003 menyatakan bahwa “pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangakan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

 Pendidikan diharapkan menjadi 

wahana untuk memenuhi tugas 

perkembangan peserta didik. Selain itu, 

pendidikan juga dinyatakan sebagai alat 

untuk mengembangkan kognitif, efektif, 

psikomotorik peserta didik. Hasil dari 

perkembangan tersebut, diharapkan akan 

terlihat saat proses belajar-mengajar antara 

guru dan peserta didik pada saat pelaksanaan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Proses pendidikan yang dilaksanakan oleh 

guru disekolah melalui proses kegiatan 

belajar, kegiatan yang terjadi disekolah akan 

membentuk guru dan siswa memiliki 

hubungan yang saling membutuhkan, dimana 

guru sebagai pemberi informasi serta peserta 

didik sebagai penerima informasi.  Menurut 

Tanjung & Juliana (2022:38) “Belajar adalah 

suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suaru proses tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri di dalam 

interaksi dengan lingkungannya”. 

 Di dalam proses pendidikan, guru 

memiliki peran sebagai tenaga pengajar, 

pendidik, fasilitator, dan motivator untuk 

sebuah tujuan pendidikan. Hal ini 

mengandung arti bahwa keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pendidikan berhubungan 

dengan proses belajar yang dialami oleh para 

peserta didik serta guru sebagai pemegang 

peranan utama dalam proses pembelajaran, 

karena dalam proses pembelajaran 

dibutuhkan guru yang profesional dan 

kompeten. Dimana maksud dari profesional 

dan kompeten dapat bertanggung jawab serta 

komitmen terhadap perkembangan para 

peserta didik, memiliki kemampuan belajar 

yang baik dan benar, menguasai landasan 

pendidikan, serta mampu mengevaluasi 

pembelajaran. 

 Guru memiliki peran sebagai 

pendidik, melatih dan membimbing, bukan 

hanya sekedar menyampaikan materi 

pembelajaran akan tetapi diharapkan adanya 

perubahan tingkah laku para peserta didik. 

Oleh sebab itu, di dalam proses pembelajaran 
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terdapat kegiatan bimbingan peserta didik 

agar dapat berkembang sesuai dengan 

usianya serta dapat memenuhi tugas 

perkembanganya. Selain itu guru juga harus 

mampu membuat peserta didik aktif dalam 

pembelajaran dengan menimbulkan rasa 

ingin tahu serta dapat merangsang pola pikir 

peserta didik dengan materi yang diajarkan. 

Namun nyatanya dari hasil kegiatan 

observasi yang peneliti teliti dari lapangan 

yang terdapat dikelas III SD Negeri 068006 

Simalingkar bahwa adanya ketimbal balikan 

dengan tugas-tugas guru yang terlaksana 

kurang sesuai dari peran guru yang 

seharusnya.  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilaksanakan oleh peneliti di lapangan 

peserta didik masih banyak memperoleh nilai 

di bawah rata-rata karena kurangnya 

pemahaman dalam materi pembelajaran. 

Rendahnya pemahaman peserta didik dalam 

memahami materi dimungkinkan karena cara 

atau metode yang dilakukan guru kurang 

menarik dan kurang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum, padahal kurikulum yang 

diberlakukan saat ini harus membuat proses 

pembelajaran lebih aktif, kreatif dan 

menyenangkan sehingga peserta didik lebih 

semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran peneliti 

menyimpulkan bahwa proses pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas peserta didik 

pasif dalam pelaksanaan pembelajaran 

dimana siswa kurang bertanya pada guru 

tentang apa yang kurang dipahami dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran kurang 

terlaksana dengan baik, dinyakatan 

pembelajaran yang baik harus melibatkan 

paserta didik aktif dalam bertanya saat 

pembelajaran berlangsung, akan tetapi 

dengan kurangnya penggunaan metode yang 

dilaksanakan oleh pendidik akan 

mempengaruhi keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Dinyatakan bahwa pendidik 

harus dapat menimbulkan rasa ingin tahu 

peserta didik tetapi hasil pelaksanaan ini 

masih minim dilakukan oleh guru yang 

masih mengandalkan buku serta memberikan 

latihan kepada para peserta didik.  

Keberhasilan pembelajaran dapat 

dilihat dari hasil belajar peserta didik,  dari 

observasi peneliti bahwa hasil belajar siswa 

masih tergolong rendah, rendahnya hasil 

belajar siswa dapat dilihat dari hasil nilai 

ujian semester ganjil yang diperoleh siswa 

serta belum mencapai KKM yang ditentukan 

sekolah untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dari tabel berikut ini.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Kelas III 

No Mata Pelajaran Jumlah Siswa KKM Keterangan 

1 Bahasa Indonesia 
7 70 Tuntas 

15 70 Tidak Tuntas 

2 MM 
8 70 Tuntas 

14 70 Tidak Tuntas 

3 SBDP 
13 70 Tuntas KKM 

9 70 Tidak Tuntas 
Sumber: Guru Kelas III SD Negeri 068006, Simalingkar 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat 

kita lihat bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditentukan yaitu 70, dari 

tabel tersebut bahwa siswa yang tidak lulus 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada 

15 orang dengan presentasi 68% dan siswa 

yang lulus pembelajaran Bahasa Indonesia 

ada 7 orang dengan presentasi 32%. Serta 

dengan siswa yang tidak lulus pembelajaran 

MM ada 14 orang dengan presentasi 64% 
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dan siswa yang lulus pembelajaran MM 8 

orang dengan presentasi 36% dan dengan 

siswa yang tidak lulus pembelajaran SBDP 9 

orang dengan presentasi 41% serta siswa 

yang lulus dengan pembelajaran SBDP 13 

orang dengan presentasi 59%. Siswa yang 

memenuhi KKM yang ditetapkan oleh 

sekolah yaitu 70 untuk pembelajaran tematik 

ini artinya ketuntasan belajar pada 

pembelajaran tematik masih berada dibawah 

rata-rata keberhasilan siswa. 

Proses pembelajaran masih berpusat 

pada guru, di mana guru hanya menjelaskan 

serta siswa memperhatikan. Pada 

penempatan ini kurangnya penggunaaan 

metode dalam proses pembelajaran sehingga 

kurang aktifnya siswa, serta adanya 

kebosanan dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung yang mengakibatkan siswa pasif 

dan tidak adanya rasa penasaran yang 

ditimbulkan oleh pendidik terhadap peserta 

didik, sehingga menimbulkan 

ketidakterlibatanya siswa didalam kelas yang 

menentukan ketidaktercapaianya suatu 

tujuan pembelajaran. Dalam hal ini 

dinyatakan bahwa guru masih monoton 

dalam memberikan materi kepada peserta 

didik.  

Berdasarkan permasalahan di atas, 

peneliti tertarik untuk melaksanakan metode 

outdoor study yang disebut dengan belajar 

diluar kelas dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dimana dapat dijelaskan 

bahwa menurut Vera    (2021:17) “Outdoor 

study merupakan metode pembelajaran diluar 

kelas yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dikarenakan dapat berinteraksi 

langsung dengan lingkungan belajar serta 

dapat meningkatkan daya ingat peserta didik 

secara permanen”. Metode ini dilakukan 

sebagai salah satu cara pendidik untuk 

menghilangkan kejenuhan belajar peserta 

didik, dimana pembelajarannya dapat 

meningkatkan imajinasi siswa serta dapat 

menimbulkan pandangan siswa terhadap 

sesuatu yang mengenai dengan proses 

pembelajaran yang diarahkan oleh guru.  

Pembelajaran di luar kelas bukan 

sebagai pembelajaran tambahan tetapi proses 

pembelajaran ini berlangsung secara formal 

seperti ketepatan dalam pembelajaran tetapi 

memiliki perbedaan diantaranya cara guru 

dan metode guru dalam mengkolaborasikan 

proses pembelajaran dengan tujuan 

menghilangkan kejenuhan peserta didik 

dalam pembelajaran formal, menuntut siswa 

untuk berimajinasi luas terhadap lingkungan 

sekitar serta dapat memperluas sosial anak 

dalam pembelajaran yang berlangsung.  

Penerapan metode outdoor study 

diharapkan dapat membuat pembelajaran 

tematik membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar pada tema 7 

perkembangan teknologi, hal ini dikarenakan 

outdoor study dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam berinteraksi dengan ligkungan 

yang luas dalam proses pembelajaran 

tematiik yang berlangsung, maka dengan 

berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul: 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Outdoor 

Study Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Tema Energi dan Perubahannya di Kelas 

III SD Negeri 068006, Simalingkar Tahun 

Pembelajaran 2022/2023”. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penekatan kuantitatif. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini yaitu metode quasi 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode Pre experimental berupa one group 

pretest-postest. Dalam penelitian ini, desain 

penelitian yang digunakan dalah Pre Eperimental 

Designs berbentuk one group pretest-postest.  
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Dalam penelitian ini teknik sampel 

yang digunakan peneliti Non probality 

sampling yaitu sampel jenuh atau boring 

sampling. Sampling jenuh adalah Teknik 

penentuan sampel apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel (sampel 

jenuh). Menurut Sugiono (2019:124) sampel 

jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Maka sampel dalam penelitian ini 

yaitu seluruh siswa kelas III SD Negeri 

068006 Simalingkar yang berjumlah 30 

siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pretest Kelas III 

Pada langkah awal peneliti terlebih 

dahulu menggunakan tindakan awal atau 

memberikan pretest pada 30 siswa sebelum 

memulai pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan siswa sebelum menerapkan metode 

outdoor study. Hasil pretest yang telah 

dilaksanakan menunjukkan bahwa kemampuan 

hasil belajar siswa pada materi energi dan 

perubahannya. Hal ini dapat dilihat dari 

presentase data pretest siswa dapat dilihst pada 

tabel 2: 

 

Table 2. Presentase Frekuensi Data Pretest 

No Nilai Frekuensi Presentase Kategori 

1 30-39 1 3,33% Gagal 

2 40-49 1 3,33% Gagal 

3 50-59 9 30% Gagal 

4 60-69 13 43,34% Cukup 

5 70-79 6 20% Baik 

Jumlah 30 100%  

 

Berdasarkan data di atas dapat 

diketahui nilai pretest siswa yaitu: 1 

responden memperoleh skor 30-39 dengan 

presentase 3,33%, 1 responden memperoleh 

skor 40-49 dengan presentase 3,33%, 9 

responden memperoleh skor 50-59 dengan 

presentase 30%, 13 responden memperoleh 

skor 60-69 dengan presentase 43,34%, 6 

responden memperoleh skor 70-79 dengan 

presentase 20%. 

Hasil Postest Kelas III 

Setelah materi pembelajaran 

diajarkan dengan mengguakan metode 

outdoor study, selanjutnya peneliti 

memberikan postest yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan atas 

tindakan yang diberikan. Hasil presentase 

data postest siswa dapat dilihat pada table 3 

di bawah ini: 

  

Table 4.6 Presentase Frekuensi Data Postest 

No Nilai Frekuensi Presentase Kategori 

1 71-75 2 6,66% Cukup 

2 76-80 10 33,34% Baik 

3 81-85 15 50% Sangat Baik 

4 86-90 2 6,66% Sangat Baik 

5 91-95 1 3,34% Sangat Baik 

Jumlah 30 100%  

https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v11i4.30027


Elementary School Journal - Volume 1, No. 4  (2023) – (hal 466 – 477) 
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary/article/view/50204  

 

 

Hasil Belajar, Outdoor Study | 471  
 

  

Berdasarkan data di atas dapat 

diketahui nilai postest siswa yaitu 2 

responden memperoleh skor 71-75 dengan 

presentase 6,66%, 10 responden memperoleh 

skor 76-80 dengan presentase 33,34%, 15 

responden memperoleh skor 81-85 dengan 

presentase 50%, 2 responden memperoleh 

skor 86-90 dengan presentase 6,66%, serta 

dengan 1 responden memperoleh skor 91-95 

dengan presentase 3,34%.  

Berdasarkan perhitungan hasil 

penelitian terdapat nilai rata-rata antara 

pretest yang tidak menggunakan metode 

outdoor study dan postest menggunakan 

metode outdoor study. Hal ini dapat dilihat 

dari tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Hasil Belajar Pretest dan Postest 

Hasil Belajar Nilai Rata-rata 

Pretest 62,43 

Postest 80,7 

 

Dari tabel di atas adalah hasil pemerolehan 

nilai rata-rata pretest dan postest, di mana 

dapat disimpulakan bahwa nilai rata-rata 

postes lebih besar dari pada nilai rata-rata 

pretest. Berikut adalah diagram masing-

masing nilai rata-rata: 

 
Gambar 1. Diagram Nilai Rata-rata Pretest dan Postest Kelas III 

Dari gambar 4.3 di atas dapat diketahui 

bahwa nilai hasil belajar siswa kelas III 

sebelum diberikan perlakuan metode 

pembelajaran outdoor study memperoleh 

nilai rata-rata 62,43 sedangkan setelah 

diberikan perlakuan metode pembelajaran 

outdoor study memperoleh nilai rata-rata 

80,7. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terjadinya peningkatan nilai rata-rata setelah 

diberikan perlakuan terhadap hasil belajar 

siswa. Kriteria penilaian untuk rata-rata 

pretest dan postest dapat dilihat pada table 

dibawah ini. 
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Table 5. Kriteria Penilaian 

Kriteria Penilaian Keterangan 

80-100 Sangat Baik 

70-79 Baik 

60-69 Kurang 

0-59 Gagal 

Berdasarkan table di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata yang 

diperoleh pada saat pretest adalah sebesar 

62,43 dengan kategori kurang. Sedangkan 

nilai rata-rata postest setelah adanya 

perlakuan diperoleh nilai sebesar 80,7 

dengan kategori sangat baik. 

Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y), serta syarat untuk uji koefisien 

korelasi yaitu dengan melihat rhitung>rtabel 

dengan rumus korelasi product moment.  

Untuk menentukan pengaruh dari 

kedua variabel dapat dibandingkkan antara 

 dengan  dari perhitungan secara 

manual yang dilakukan diatas dapat dilihat 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,847 dengan 

taraf signifikan 5% dengan jumlah reponden 

(N) 30 siswa, dengan  0,361. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara kedua variabel yang di mana 

. Sedangkan uji koefisien 

korelasi berbantuan SPSS versi 25 pada tebel 

4.12 dibawah ini: 

 

Tabel 6. Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 
Outdoor 

Study 
Hasil Belajar 

Outdoor Study 

Pearson 

Correlation 
1 .831** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

Hasil Belajar 

Pearson 

Correlation 
.831** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 

hasil rhitung atau koefisien korelasi sebesar 

0,831 dengan taraf signifikan 0,000 dengan 

jumlah siswa (N) = 30. Maka diperoleh rtabel 

0,361. Dari hasil perhitungan yang telah 

diperoleh menunjukkan bahwa rhitung>rtabel 

atau 0,831  0,361 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

metode outdoor study terhadap hasil belajar 

siswa kelas III SD Negeri 068006 

Simalingkar.  

Dari hasil perhitungan pengaruh 

kedua variabel di tunjuk dengan nilai 

korelasi 0,831. Berdasarkan tabel interpretasi 
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nilai r, korelasi yang diperoleh terletak pada 

rentang nilai 0,800-1,000 maka dapat 

disimpulkan tingkat pengaruh antara variabel 

bebas metode outdoor study terhadap hasil 

belajar siswa memiliki pengaruh yang sangat 

tinggi. Artinya terdapat pengaruh korelasi 

yang sangat tinggi antara metode outdoor 

study terhadap hasil belajar siswa kelas III  

yaitu sebanyak 83,1% dan 16,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat 

disaji dalam penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis 

 Setelah data dinyatakan terdistribusi 

normal dan sampel berasal dari populasi 

yang sama, maka tahapan selanjutnya dapat 

dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji “t”. statistic yang 

digunakan untuk menguji hipotesis tersebut 

adalah uji-t. dimana hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H0: tidak ada pengaruh metode outdoor 

study terhadap hasil belajar siswa 

Ha: adanya pengaruh metode outdoor study 

terhadap hasil belajar siswa  

 Kriteria uji-t dapat dikatakan 

signifikan apabila diperoleh harga p  0,05. 

Serta hipotesis diterima (Ha) juka   

 dan ditolak (H0) jika    . 

Hasil uji-t dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini:

  

Tabel 7. Hasil Uji-t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.083 2.970  19.891 .000 

metode .277 .038 .812 7.355 .000 

a. Dependent Variable: hasil belajar 

 

Dengan demikian hipotesis penelitian 

ini “ada pengaruh metode pembelajaran 

outdoor study terhadap hasil belajar siswa 

pada pembelajaran tematik kelas III SD 

Negeri 068006 Simalingkar tahun 

pembelajaran 2022/2023”. Dapat dilihat 

berdasarkan nilai signifikan yang diperoleh  

0,000<0,05 dan berdasarkan hasil dari tabel 

terdapat nilai thitung sebesar 7,355 dan ttabel 

sebesar 2,048 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai thitung>ttabel atau 7,355>2,048. 

Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

hasilnya perolehan Ha diterima dan H0 

ditolak.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dalam 

bab ini peneliti dapat menguraikan simpulan, 

implikasi, keterbatasan penelitian dan saran 

yang disusun berdasarkan kegiatan penelitian 

mengenai pengaruh metode outdoor study 

terhadap hasil belajar siswa pada tema  

energi dan perubahannya di kelas III SD 

Negeri 068006 Simalingkar Tahun 

Pembelajaran 2022/2023 diperoleh bahwa 

proses penerapan metode outdoor study 

terhadap hasil belajar siswa kelas III SD 

Negeri 068006 Simalingkar adalah dengan 

memberikan pretest dan postest kepada 

responden, test tersebut diberikan masing-

masing 32 butir soal. Sebelum melakukan 

perlakuan peneliti memberikan pretest untuk 
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mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa 

mengenai materi pada tema 6 energi dan 

perubahannya subtema 1 sumber energi 

pembelajaran 1. Setelah mendapatkan hasil 

pretest selanjutnya peneliti memberikan 

perlakuan kepada siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran outdoor 

study, setelah dilakukan perlakuan terhadap 

siswa selanjutnya peneliti memberikan 

postest dengan tujuan agar peneliti 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 

setelah diberikan perlakuan. Diperoleh nilai 

rata-rata pretest sebesar 62,43 dan nilai rata-

rata postest sebesar 80,7 dapat disimpulkan 

bahwa setelah diberikan perlakuan maka 

siswa dapat memperoleh peningkatan hasil 

belajar mereka. Selanjutnya setelah kegiatan 

selesai peneliti menberikan angket kepada 

peserta didik Adapun nilai rata- rata yang 

diperoleh adalah sebesar 78,13 dengan nilai 

tertinggi yaitu 94 dan nilai terendah yaitu 64.  

Adanya pengaruh penerapa metode 

outdoor study terhadap hasil belajar siswa di 

kelas III materi energi dan perubahannya sub 

tema 1 sumber energi pembelajaran 1 SD 

Negeri 068006 Simalingkar Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan penilaian hasil normalitas 

dengan menggunakan taraf signifikan 5% 

(0,05) dengan nilai signifikan (Shapiro-wilk) 

yaitu sebesar 0,519>0,05. Didukung dari 

hasil pengujian normalitas yaitu 

membandingkan nilai Lhitung<Ltabel sebesar 

0,138<0,161 maka dapat dikatakan 

berdistribusi norma. Dari uji koefisien 

korelasi dengan ketentuan rhitung>rtabel dengan 

hasil 0,812>0,361, maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh antara variabel, 

selanjutnya dari hasil uji-t (uji hipotesis) 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas (metode outdoor study) 

terhadap variabel terikat (hasil belajar) hal 

ini terbukti dari hasil thitung>ttabel yang di 

mana diperoleh 7,356>2,048 pada taraf 

signifikan a= 0,05. Dengan demikian Ha 

diterima dan H0 ditolak.  
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